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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Untuk pembuatan aplikasi pengadaan koleksi dan pengolahan katalog 

perpustakaan ( studi kasus :  SMA GIKI 1 Surabaya ),maka saya mengambil beberapa 

teori penunjang sebagai acuan pembuatan aplikasi ini.teori-teori tersebut antara lain: 

2.1       Sekolah Menengah Atas 

Sekolah menengah atas adalah salah satu bentuk pendidikan formal yang 

menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang pendidikan menengah sebagai 

lanjutan dari SMP,MTs, atau bentuk lain yang sederajat (pasal 1 poin 11 RPP 

DIKDASMEN).Sebagai suatu instansi pendidikan menengah,SMA memiliki 

fungsi dan tujuan khusus seperti yang tercantum pada pasal 47 dan 48 RPP 

DIKDASMEN. 

Fungsi dari pendidikan menengah adalah menegembangkan nilai-nilai dan 

sikap rasa keindahan dan harmoni,pengetahuan,kemampuan,dan ketrampilan 

sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan tinggi dan/atau untuk hidup di 

masyarakat dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.Sedangkan tujuan 

pendidikan menengah adalah untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan,hidup 

sehat,memperluas pengetahuan dan seni, memiliki keahlian dan ketrampilan, 

menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab, serta mempersiapkan 

peserta didik untuk mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
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2.2       Pustakawan 

Pustakawan ialah seorang yang bekerja di perpustakaan dan membantu 

orang menemukan buku,majalah dan informasi lain.Pada tahun 2000-

an,Pustakawan juga mulai membantu orang menemukan informasi menggunakan 

komputer, basis data elektronik, dan peralatan pencarian di internet. Terdapat 

berbagai jenis pustakawan, antara lain pustakawan anak, remaja, dewasa, sejarah 

dan hukum. Pustakawan wanita disebut sebagai pustakawati. 

Untuk menjadi seorang pustakawan, seorang perlu menempuh pendidikan 

tentang perpustakan setingkat S2 dan D2. Kebanyakan pustakawan bekerja di 

perpustakaan yang ada di sekolah, perguruan tinggi , ataupun tingkat kota, 

provinsi, maupun negara. Beberapa pustakawan bekerja untuk perusahaan swasta 

untuk perusahaan swasta untuk membantu mereka mengatur dokumen dan 

laporan. Terdapat pula pustakawan yang bekerja untuk orang tuli maupun di 

penjara. 

2.3       Perpustakaan 

Perpustakaan ialah sebuah ruangan,bagian sebuah gedung, ataupun gedung 

itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang 

biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca bukan 

untuk dijual.Perpustakaan merupakan kmpulan buku,manuskrip, dan bahan 

pustaka lainnya yang digunakan untuk keperluan studi atau bacaan,kenyamanan, 

atau kesenangan.Perpustakaan adalah koleksi yang terdiri dari bahan-bahan 

tertulis,tercetak, ataupun grafis lainnya seperti film, slide piringan hitam, tape, 

dalam ruangan atau gedung yang diatur dan diorganisasikan dengan sistem 



 

 

6 

 

 

tertentu agar dapat digunakan untuk keperluan studi, penelitian, pembacaaan, dan 

lain sebagainya. Perpustakaan juga sebagai kumpulan materi tercetak dan media 

non cetak dan atau sumber informasi dalam komputer yang disusun secara 

sistematis untuk digunakan pemakai (Basuki,S., 1993). 

2.4        Pengertian Klasifikasi 

Klasifikasi menurut Dewey (1989) adalah pengelompokan yang sistematis 

dari sejumlah objek, gagasan, buku atau benda-benda lain ke dalam kelas atau 

golongan tertentu berdasarkan ciri-ciri yang sama. Sistem klasifikasinya disebut 

Dewey Decimal Clasification (DDC). DDC merupakan salah satu sistem 

penomoran yang digunakan di berbagai perpustakaan di dunia yang disusun oleh 

Mevil Dewey pada tahun 1873, yang diterbitkan pertama kali pada tahun 1876, 

kemudian  dikembangkan oleh Library Congress sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan. Pengelompokan koleksi perpustakaan dengan sistem DDC 

akan semakin terinci sehingga diharapkan akan dapat memberikan nomor 

pengelompokan yang lebih tepat untuk suatu objek. 

      Pengelompokan menurut sistem DCC secara umum yaitu : 

000 Karya Umum 

100 Filsafat 

200 Agama 

300 Ilmu Sosial 

400 Bahasa 

500 Ilmu Pengetahuan Murni 
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600 Ilmu Pengetahuan Terapan 

700 Kesenian dan Olahraga 

800 Kesusastraan 

900 Sejarah dan Geografi 

2.5       System Flow 

Kendall (2002A:25)  menyimpulkan bahwa “bagan alir sistem (systems 

flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara 

keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urutan-urutan dari prosedur-

prosedur yang ada di dalam sistem. Bagan alir sistem menunjukkan apa yang 

dikerjakan di sistem. Bagan alir sistem digambar dengan menggunakan simbol-

simbol. 

Berikut ini adalah simbol dari sistem flow (Kendall 2002A:25),yaitu: 

Dokumen : Menunjukkan dokumen input dan output, baik untuk          

proses manual, mekanik atau komputer.

Keyboard : Menunjukkan input yang menggunakan online keyboard.

Kegiatan Manual : Proses yang dilakukan secara manual.

Proses : Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer.

Data store : menunjukkan media penyimpanan
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Adapun simbol-simbol yang sering digunakan dalam block chart dapat 

dilihat pada tabel  2.1 dibawah: 

Tabel 2.1 Simbol block chart 

Simbol Keterangan 

 

 

Menandakan dokumen , bisa dalam bentuk 

surat, formulir, buku/bendel/berkas atau 

cetakan. 

 

 

Multi Dokumen 

 

Proses Manual 

 

Proses yang dilakukan oleh computer 

 

Menandakan dokumen yang diarsipkan 

(arsip manual). 

 

Data penyimpanan (data storage) 

 

Proses apa saja yang tidak terdefinisi 

termasuk aktivitas fisik. 

 

Terminasi yang mewakili symbol tertentu 

untuk digunakan pada aliran lain pada 

halaman yang lain. 

 


